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Nanang frawan®

Lahan merupakan sumber daya alam dengan sifat yang reiatif tetap,
sedangkan kebutuhan manusia terhadap iahan akan terus meningkat. Penggunaan
lahan yang berlebihan akan menurunkan daya dukung lahan. Perlu adanya
kesesuaian lahan yang merupakan penggambaran tingkat kecocokan sebidang
lahan untuk penggunaan tertentu. Salah satu parameter dalam mengukur tingkat
kesesuatan fahan adalah erost.

Penelitian ini dilaksanakan di RPH Sermo BDH Kulonprogo vang secara
adminmistratif terletak di ixecama an Kokap Kabupaten Kulonprogo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya erosi yang terjadi {A), tingkat bahaya erosi
(TBE), erost vang masih bisa diperbolehkan/toleransi (A,) dan kesesuaian lahan
beberapa jenis tanaman.

Pengukuran erosi dilakukan melalul pendekatan Persamaan Umum
Kemlangan Tanah atau Universal Soil Loss Equation (USLE)  dengan
memperhitungkdn faktor erosivitas hujan, erodibilitas tanah, keleérengan, tanaman
dan tindakan manusia. Kesesuaian {ahan dilakukan dengan metode marciing atau
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